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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan kartu make a
match dalam membedakan jenis-jenis adaptasi. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dengan melakukan 2 (dua) siklus
tindakan, yang pada setiap siklus dilakukan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengobservasi proses pembelajaran guru, mengobservasi aktivitas siswa,
memberikan tes hasil belajar siswa, dan mewawancara siswa.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan kartu make a match yang telah dimodifikasi
terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis
adaptasi di kelas IX-A SMP Negeri 15 Tasikmalaya. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pra tindakan. Proses
belajar pada siklus | pertemuan ke-1 meningkat sebesar 18% pada siklus I
pertemuan ke-2 dan meningkat 11.5% pada siklus Il pertemuan ke-1. Demikian
pula meningkat sebesar 2.25 % pada akhir siklus Il pertemuan ke-2. Hasil
belajar dan kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis adaptasi (yang
mencapai KKM= 75) pada siklus | pertemuan ke-1 meningkat sebesar 5.71 %
pada siklus | pertemuan ke-2 dan meningkat pula sebesar 5.24% pada siklus Il
pertemuan ke-1. Demikian pula, hasil belajar dan kemampuan siswa pada siklus I
pertemuan ke-1 meningkat sebesar 0.92% pada siklus Il pertemuan ke-2.Pada
umumnya siswa merespon dengan baik penggunaan kartu make a match yang
telah dimodifikasi. Hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan terhadap aktivitas
siswa yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA
melalui tindakan penelitian pada pertemuan dan siklus ke siklus menunjukkan
kemajuan dan peningkatan. Aktivitas siswa pada siklus | pertemuan ke-1
meningkat sebesar 6.25% pada siklus | pertemuan ke-2 dan meningkat sebesar
17% pada siklus Il pertemuan ke-1. Demikian pula aktivitas siswa pada siklus I
meningkat sebesar 8% pada siklus Il pertemuan ke-2.

Kata Kunci : Membedakan, Konsep Adaptasi Makhluk Hidup, Model
Pembelajaran, Cooperatf Learning, Make A Match.

PENDAHULUAN
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa SMP kelas IX dalam

mata pelajaran IPA adalah membedakan jenis-jenis adaptasi pada makhluk hidup.
Hal ini sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar no.2.1, yaitu mengidentifikasi
kelangsungan hidup makhluk hidup melalui adaptasi, seleksi alam, dan
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perkembangbiakan. Keberhasilan siswa kelas 1X dalam membedakan jenis-jenis
adaptasi pada makhluk hidup ditentukan oleh Kriteria Ketuntasan Minimal (
KKM): 75.

Setelah dilakukan tes awal terhadap hasil belajar siswa dalam membedakan
jenis-jenis adaptasi pada makhluk hidup ternyata tidak memuaskan. Hal ini
tampak pada pencapaian nilai ulangan siswa. Dari 26 siswa kelas IX-G hanya
sekitar 5 orang atau 19% yang mampu mencapai KKM, sisanya 21 orang siswa
atau 81% masih dibawah KKM.

Rendahnya kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis adaptasi pada
makhluk hidup mengakibatkan pembelajaran siswa tidak tuntas, keberhasilan
kelas pun menjadi kurang. Apabila dibiarkan akan berakibat pada banyaknya
siswa yang tidak naik ke tingkat selanjutnya. Hal itu akan membuat citra sekolah
semakin rendah.

Memperhatikan masalah tersebut perlu adanya upaya guru untuk
meningkatkan rendahnya kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis
adaptasi pada makhluk hidup. Salah satu upaya guru dalam meningkatkan
rendahnya kemampuan siswa membedakan jenis-jenis adaptasi pada makhluk
hidup adalah dengan menggunakan kartu make a match (mencari pasangan).

Penggunaan kartu make a match merupakan salah satu bagian dari model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Tasikmalaya
kelas IX-G tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 26 orang, terdiri dari
14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini,
penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik :1) Observasi
(Aktivitas Guru dan siswa); 2) Tes hasil belajar siswa; dan 3) wawancara.
Data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik skoring, rata-rata
dan persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam Kkegiatan
pembelajaran. Teknik analisis dijelaskan sebagai berikut: (1) Kemampuan siswa :
dengan menganalis nilai rata-rata tes; (2) Upaya guru dalam penggunaan kartu
make a match dengan menggunakan analisis tingkat keberhasilan implementasi
pembelajaran kooperatif make a match; dan (3) Aktivitas siswa dengan
menganalisis tingkah laku siswa dalam pembelajaran IPA

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Proses Pembelajaran IPA pada Konsep Adaptasi dengan
Menggunakan Kartu Make A Match

Berdasarkan data yang diambil dari siklus I dan siklus 1l peningkatan proses
pembelajaran IPA pada konsep adaptasi dengan menggunakan kartu make a
match dijelaskan pada Tabel 1 dan Gambar 1.
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Tabel 1 Peningkatan Proses Pembelajaran

No Kegiatan Guru Pra Siklus | Siklus1 | Siklus Il
1 | Apersepsi dan Motivasi 3 3.5 4
2 | Penjelasan Materi 3 3.5 4
3 | Penjelasan Model 2 2.5 4
Kooperatif tipe Make a
Macth
4 | Teknik Pembagian 2 3 4
Kelompok
5 | Pengelolaan Kegiatan 2 35 4
Diskusi
6 | Pemberian Pertanyaan 3 3 4
7 | Kemampuan Melakukan 2 2.5 3
Evaluasi
8 | Memberikan Penghargaan 2 3 3.5
Individu /Kelompok
9 | Menetukan Nilai Individu 2 3 4
dan Kelompok
10 | Menyimpulkan/Merangkum 2 2.5 4
Materi
11 | Menutup Pembelajaran 3 3 4
Jumlah 26 33 41.5
Rata-rata 2.4 3 3.77
Persentase 59.09% 75% 94.32%
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Gambar 1 Grafik Peningkatan Proses Pembelajaran IPA Menggunakan Kartu
Make a Match
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Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa ada
peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan kartu make a match, hal
ini terlihat dari data persentase peningkatan. Hasil penelitian pada pra siklus
59.09%, pada siklus I 75% dan pada siklus 1l 94.32 % atau menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 15.91% pada siklus I dan mengalami peningkatan
sebesar 19.32 % pada siklus II.

Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran IPA
Menggunakan Kartu Make A match

Berdasarkan data yang diambil dari siklus I dan siklus Il peningkatan
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA pada konsep adaptasi dengan
menggunakan kartu make a match dapat disajikan dalam Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 1 Peningkatan Aktivitas Siswa

Kelompok Pra Siklus Siklus | Siklus 11
I 2.25 3.00 3.88
I 2.50 3.00 4.00
11 2.50 2.63 3.75
v 2.25 2.63 3.75
\Y 2.50 2.63 3.75
VI 2.25 2.63 3.75
Jumlah 14.25 16.52 22.88
Persentase 59.38% 70.38% 96.13%
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Gambar 2 Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 di atas dapat dijelaskan bahwa
penggunaan kartu make a match  meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Hal itu dibuktikan dari persentase peningkatan aktivitas siswa. Pada
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pra siklus mencapai 59.38%, pada siklus I mencapai 70.38%, dan pada siklus Il
mencapai 96.13%. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 11%
pada siklus | dan aktivitas siswa semakin meningkat 25.75% pada siklus II.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan
Menggunakan Kartu Make A Match.
Peningkatan Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan kartu make a match disajikan dalam tabel 4.9 berikut.
Tabel 3 Peningkatan Kemampuan Siswa
No Nama Siswa Tes Awal | Tes Siklus | | Tes Siklus Il
1 Aditya Mulyana 60 80 100
2 Agus Rahmat H 50 80 100
3 Andika Arya N 100 100 100
4 Anggarini A 100 100 100
5 Anwar Sanusi 80 100 100
6 Bella Pramudita 60 80 90
7 Depi Dela Diana 80 90 100
8 Ariza Dwi R 80 80 90
9 Erwin Kurniawan 60 80 80
10 Gifar Rahmatillaah 80 100 100
11 Herdian Teguh F 60 100 100
12 Hesti Arpiliani 40 80 100
13 Mira Purnamasari 40 70 80
14 Nabil Dwiana Nur M 100 100 100
15 Nafisa Muthia Wafa 80 100 100
16 Nanda Fitriani A Z 60 90 100
17 Nurul Khofifah 20 60 90
18 Resa Herdiyanto 60 80 90
19 Rifki Indriana 80 90 100
20 Riki Apriliyandi 100 100 100
21 Ririn Rahmayanti 40 70 90
22 Rita Anggraeni 20 60 90
23 Sulton Saefuloh K 60 80 90
24 Syahril Mauladi 80 90 100
25 Tesa Oktaviani 100 100 100
26 Wulan 40 70 90
Jumlah Nilai 1780 2270 2490
Rata-rata 68.10 87.14 95.71
Persentase siswa {gg)g mencapai KKM 19.05% 52 389% 90.48%

Peningkatan kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis adaptasi

dengan menggunakan kartu make a match disajikan pula dalam Gambar 3.
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Gambar 3 Grafik Peningkatan Kemampuan Siswa

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa
kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis adaptasi dengan menggunakan
kartu make a match mengalami peningkatan. Hal itu dibuktikan dari persentase
siswa yang mencapai KKM (82) dalam membedakan jenis-jenis adaptasi dengan
menggunakan kartu make a match. Pada tes awal mencapai 19.05%, pada siklus |
mencapai 52.38% dan pada siklus Il mencapai 90.48%. Dari persentase hasil di
atas, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 33.33% pada siklus I dan semakin
meningkat sebesar 38.10% pada siklus Il.Data tersebut di atas membuktikan
bahwa penggunaan kartu make a match hasil modifikasi meningkatkan
kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis adaptasi pada makhluk
hidup.Karena dari data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan, baik
peningkatan pada proses pembelajaran, aktivitas siswa maupun hasil tes, maka
penelitian penulis hentikan sampai siklus II.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penggunaan kartu
make a match dalam meningkatkan kemampuan siwa dalam membedakan jenis-
jenis adaptasi, penulis menyimpulkan :

1. Proses pembelajaran IPA pada konsep Adaptasi dengan menggunakan kartu
make a match hasil modifikasi terbukti efektif. Hal itu dibuktikan dengan
peningkatan pada proses pembelajaran sebesar 15.91% pada siklus | dan
19.32% pada siklus 1l. Demikian pula dengan aktivitas siswa, pada siklus I
sebesar 11% dan pada siklus 1l mencapai peningkatan sebesar 25.75%.

2. Penggunaan kartu make a match hasil modifikasi dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam konsep Adaptasi pada makhluk hidup, yang
diibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 33.33% pada siklus | dan semakin
meningkat sebesar 38.10% pada siklus II.
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